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Abstrak 

Beras merah (Oryza sativa L.) bermanfaat bagi tubuh kita diantaranya zat besi, kalsium, 
protein, serat, kalium, lemak baik dan antioksidan. Salah satu bahan alami sebagai 
pelembab kulit dan masalah wajah kering adalah beras merah (Oryza Sativa L.). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah beras merah dapat dibuat sebagai 
sediaan masker serbuk dan mengetahui formulasi sediaan serbuk beras merah yang 
memenuhi syarat evaluasi fisik sediaan. Pembuatan formula sediaan serbuk beras merah 
dilakukan dengan metode granulasi basah dengan bahan pengikat yang berbeda yaitu 
HPMC, Na.CMC dan Karbopol. Hasil kegiatan pelaksanaan program pengabdian 
masyarakat dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat adanya kandungan beras 
merah sebagai masker, Secara keseluruhan hasil pengamatan menunjukkan ketiga bahan 
pengikat baik digunakan untuk pembuatan sediaan masker serbuk beras merah. 
Kesimpulan bahwa penyuluhan terlaksana sesuai pelaksanaan dan rencana, mendapat    
sambutan yang baik dari pemerintah setempat Desa Rambung Kecamatan Sibolangit 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara, masyarakat sekitar mendapatkan informasi serta 
pengetahuan dan menerapkan informasi tersebut bagi keluarga.  
 
Kata Kunci : Beras merah, HPMC, Na.CMC, Karbopol, Masker pelembab kulit  
 
 

Abstrack 

Brown rice (Oryza sativa L.) is beneficial for our bodies including iron, calcium, protein, 
fiber, potassium, good fats and antioxidants. One of the natural ingredients as a skin 
moisturizer and dry facial problems is brown rice (Oryza Sativa L.). The purpose of this study 
was to determine whether brown rice can be made as a powder mask preparation and to 
determine the formulation of brown rice powder preparations that meet the requirements 
for the physical evaluation of the preparation. Preparation of the red rice powder 
formulation was carried out by wet granulation method with different binders, namely 
HPMC, Na.CMC and Karbopol. The results of the organoleptic test showed that the three 
preparations were creamy red in color and had a distinctive brown rice aroma, on the pH 
test the results obtained were very good according to the pH of the skin, namely The 
homogeneity test on the three binders of HPMC, Na.CMC and Carbopol was homogeneity. 
Overall, the observations show that the three binders are good for making brown rice 
powder masks. 
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PENDAHULUAN 

Di indonesia sinar matahari tergolong dapat dikatakan cukup menyengat karena memiliki 
iklim tropis yang biasanya memberi efek pada kulit karena merupakan lapisan yang 
paling luar. Paparan sinar matahari mengeluarkan radiasi Ultraviolet (UV) yang dapat 
memicu kemunculan keriput dan bintik noda diwajah. Keriput muncul karena adanya 
penurunan produksi kolagen dan akumulasi elastin abnormal. Kerusakan kulit yang 
disebabkan oleh paparan sinar UV yang berlebih dapat mengakibatkan kulit kemerahan 
(iritasi), dehidrasi kulit dan radikal bebas. Salah satu faktor yang mengakibatkan 
kerusakan pada kulit yaitu radikal bebas, Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan 
elektron sehingga molekul tersebut menajdi tidak stabil (tidak berpasangan) dan 
berusaha mengambil elektron dari molekul lain, sehingga apabila dua radikal bebas 
bertemu akan membentuk ikatan kovalen (Medica, 2011;Ramadhan,2015). 
 

Perkembangan industri kosmetik yang terus meningkat menyebabkan beragamnya 
produk masker yang beredar dipasar, baik dari segi merk, fasilitas, jenis, harga, maupun 
variasi yang terkandung dalam produk tersebut. Kenyataan ini membuat sebagian 
konsumen, terutama yang kurang paham mengenai masker wajah menjadi kesulitan 
menemukan produk masker yang sesuai dengan kondisi kulit. Masyarakat Indonesia sejak 
dahulu sudah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, dan banyak digunakan sebagai 
bahan kosmetik serta perawatan kulit. Selain itu, meningkatkan trend “back to nature” 
dimana masyarakat percaya bahwa senyawa aktif dari bahan alam relatif lebih aman 
dibandingkan senyawa kimia sintetik. Keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan 
salah satu faktor pendukung pengembangan produk perawatan kulit dari bahan alam ( 
Ramadhania, Tjitraresmi, dan Nurwarda, 2018). 
 

Salah satu dari bahan alami sebagai pelembab kulit dan masalah wajah kering 
adalah Beras merah, yang selama ini digunakan untuk membantu mencegah berbagai 
penyakit saluran pencernaan serta meningkatkan perkembangan otak dan menurunkan 
kolestrol darah, ternyata juga memiliki manfaat yang baik bagi kulit. Beras merah 
memiliki kandungan zat gizi yang bermanfaat bagi tubuh kita diantaranya zat besi, 
kalsium, protein, serat, kalium, lemak baik, antioksidan anthocyains apigenin, antioksidan 
myricetin, antioksidan quercetin, dan antioksidan yang berkhasiat untuk melindungi tubuh 
dari serangan radikal bebas. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan Desember 2021. Lokasi 

pelaksanaan kegiatan di Desa Rambung Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatra Utara. Tujuan dari kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan 

edukasi kepada masyarakat kandungan beras merah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

metode melakukan survey lokasi bersama tim pelaksana, pertemuan dengan pimpinan 

Desa Rambung Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. Kegiatan 

ini dilakukan edukasi dengan metode ceramah, tanya jawab dengan peserta, pembagian 

cendramata, diakhiri dengan doa. 
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HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi kepada masyarakat adanya kandungan beras merah sebagai 

masker wajah  dilaksanakan di Desa Rambung Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatra Utara. Kegiatan ini disambut baik oleh masyarakat di Desa Rambung 

Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. Pelaksanaan kegiatan ini 

sangat direspon dengan sangat baik oleh masyarakat. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan dalam memberikan 
edukasi kepada masyarakat. Kegiatan edukasi kepada masyarakat ini melakukan 
penyuluhan adanya kandungan beras merah sebagai masker wajah. Kegiatan penyuluhan 
ini yang bertujuan memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan mengenai 
kandungan beras merah sebagai masker wajah. Kegiatan ini dilakukan karena masih 
banyak  masyarakat yang belum paham, selama ini masyarakat mengunakan  beras merah 
sebagai masker wajah tanpa mengetahui kegunaanya dan manfaatnya. Merkuri 
merupakan logam berat yang dapat memberikan efektoksik pada tubuh sehingga dapat 
menyebabkan kematian. beras merah sebagai masker wajah dapat disimpulkan bahwa 
beras merah (Oryza sativa L.) dapat dibuat sebagai masker wajah dengan menggunakan 
bahan pengikat yaitu HPMC, Na.CMC dan Karbopol. Berdasarkan syarat evaluasi sediaan 
serbuk beras merah yang berupa, uji organoleptik, uji ukuran partikel granul, uji 
kelembaban, uji daya serap air, uji pH, uji laju alir dan sudut istirahat, uji daya sebar, uji 
daya lekat dan uji homogenitas memenuhi persyaratan Evaluasi sediaan serbuk beras 
merah (Oryza sativa L.) sebagai masker wajah. Kegiatan ini dilaksanakan agar masyarakat 
memahami  kandungan merkuri pada ikan tuna kemasan kaleng sehingga tetap menjaga 
kesehatan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan edukasi kepada masyarakat kandungan beras merah 

sebagai masker wajah. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini membawa dampak 

dan pengaruh yang baik terhadap pengetahuan masyarakat dalam mengetahui 

kandungan beras merah sebagai masker wajah sehingga masyarakat dapat 

mengunakanya. 
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